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RINGKASAN

PENGARUE KONSENTRASI PARTIKEL LUMPUR TERHADAP PERTUMBUHAN
DAV KELANGSUNGAN HIDUP UDANG WISDU Penaeus monodon
Pavricius PADA BERBAGAT TINGEAT SALINITAS (Oleh : Abdul Malik
WomoT Pokok : 86 06 093 di bawsh bimbingan Dr.Ir. Rajuddin
syamsuddin, M.Sc. sebagal pembimbing utams, Ir. Arsyuddin
salam. M.Agr.Fish., dan Ir,.Aspari A, Raﬂhman, mssing-masing

gebagai pembimbing anggota, %

= T gy i

. 2 11 i .
TPenelitian ini dilaksenskan 4i Unit Pertambgkan Uni-
versitas Hassmuddin, Kecamatan Tallo, Totamadys TJjung Pan-
dang selama & minggu, milai 6 Jamuari-zampai 3 maret 1991,

™1juan penelitian untuk-telihat ' pengarub: konsenirasi
partikel lumpur dan salinitas serta pengaruh inferaksl ke-
dua parameter tersebut. terhadsp pertumbuban dan kelangsung-
an hidup udang windu (P, mounodon).

— e —— . T8 — e — s B

Sebagal wadah penelitisn digunakan 30 bugh bak kayu
berlapis plastik, berukuran (40 x 40 x 40) cm” yang diisi
air seti i 30 cm., Hewan uji yang digunakan Denih udang
windu stadia juvenil dengen berat individu sekitar 0,03 -
0,08 g, padat penebarsn 10 ekor /bak. Makanan diberikan
bterupa pellet dengan'dosis 6 ¥ dari berat bicmassa udang -
uji dan frekwensi pemberian dua kali sehari.

il

Rancangan percobaan yang digunakan adalsh rancangan
acak lengkap pola faktorial E’x:ﬂrdengan 3 ulangan, EET”
legkuannya yaitu : E951 (Eekeruhan O, ppm Salinitas 10 “/oo),
Egs (Kekeruhan O ppp Salinitas 20 “/oo), K,5, (Fekeruhan
2 ﬁ?m Salinitas 10 “/foo0), 48 (KEekerunan %5 pEm Salinitas
20 uuL. K,5, (Eekeruhan 50 pﬁg-ﬂalinitaﬂ 10 ?Dﬂ%; EoS,
(Eekernnan gﬂ ppmuSalinitas 20 fﬂo}, K33 (Kekeruhan %5
ppam Salinitas 10 foo), K48 (Kekeruhan T% PRl Ealinitaa

20 °/00), K,S, (Kekeruhan’160 ppm Salinitss 10 °/00) dan
%.5. (Kekerdndn 100 ppm Salinitas 20 °/00)., Ager pertikel-
parti

kel lumpur tetap melayang-layang dalam gir digunakan
aerator, i

Hasil analiga sidik ragam terhadap pertumbubar mtlak
biomassa dan laju pertumbuhan.harian biomzssa udang windu
menperlihatkan perbedaan yang sangat nyata (P < 6,01). .
Namun untuk kelangswngan hidup tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata (P > 0,05). BHasil yang terbalk terﬁihat pada .
perlgkuan K.5, (EKekeruhan 25 ppm Salinitas 10 “/oo). Para-
meter kualilad air yang diamati berada dalam batas yang

dapat ditolerir untuk pertumbuhan dan kelengstngan hidup
udang windu, 4
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I. FPENDAHUTUAN

L |
A. ILatar Belakang Ty -

Udang merupakan salah satu jenis hasil perikanan yeng
cokup penting -dalam memunjang penerimaan devisa negara me-
lalui ekspor komoditi nonmigas, Disamping harganya mahal,
pemasarannya Jjuge cukup terbuka luzs di passran inter- :
nagsiongl, EKarena itu, meningkstkan ekapor udang merupalkan
salgh satu tujuan dalam pembangunan perikanan Indonesiz
dewasa ini, Produksi ndang di Indonesia terutama berasal
dari hasil budidaya di tambaik, baik melalui sistem mono-
ultur maupun dengan sistem polikiultur dengsn bandeng,

Salah satu fsitor lmnei dalam menunjang keberhagilan
ugahg pertambaksn udang adalah kemampuan memcdifikasi
lingkungan perairan tambak yang sesuai dengan kebutuhan
hidup dan pertumbuban udang, Beberapa faktor lingkungan
dikenal mempunyai pengaruh negatif terhadap pertumbuhan
udang yang dibudidayakan di tambak, Partikel liat dan
deby yang terlarut di dalsm 2ir yang berassl dari hasil
erosi daergh aliran sungasi atau sbrasgi pantai, dan masuk
ke dzlem tambzk pada saat pemasukan der penggantian zir
yang menyebabkan kekeruhan air adalsh szlah satun faktox
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan udang, baik se-
caTa l;ngaung pada proses metabolismenya msupun secara
tidek langsung melaluil pengsrubnys terhadap pertumbuhan
fitoplankfon yang merupakan makanan alami udang.

Salinitas (kadar garam), selain merupakan parameter



kualitas air yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuh-
an udang juga dapat berfungsi sebagal penggumpal bagi par-
tikel-partikel liat dan dedbu yang terlarut d4i dzlam air
kemdian gumpalan-gumpalan liat den debn tersetut mengendap
ke dasar perairan (tambak) sehingga air menjadl jernih.
pengaruh dari kedua parameter (konsentrasi partikel lumpur
dan szlinitas) yang berinteraksi tersebut terhadap per-
tumbnhen udang perlu diketahni,

B, Tajuan dan Eegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
konsentrasi partikel lumpur dan salinitas serts pengaruh
intersksi kedua parameter tersebut terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup adang windu (P. monoden Fab.).

Hasil permelitian ini diharapkan dapet dimanfaatkan
petani tambak udeng untuk memperbaiki pengelolaan budidaya

ndangnya guna meningkatkan produksinya,



II, TINJAUAN PUSTAKA

A. Eekeruhsn

Warna air suatu perairan erat hubungannya dengan ke-
cerahan perairan tersebut dan ditentukan pleh adanya bends-
benda halus veng tersuspensi (Soeseno, 1974). Selanjutnya
bahan-tahan yang tersuspensi yang melayang-layang dalam
air dapat menyebahk%n kekerzhan dsn memrunkan penetrasi
cahsya matahari ke dalam parairgn (Boyd dan Jichtkoppler,
1979; Wardoyo, 1981).

Eekeruhan pada peralran estuaria umumnyz disebabkan
oleh partikel tersuspensi berupa partikel-partikel liat
dan debu gerta bashan organik yang berasal dari hasil erosi
dzersh aliran sungai atan abrasi pantai (Qdum, 1970;
Kybakken, 1988), Air yang keruh tersebtut masuk ke dalam
tambak pada saat dilalukan penambahan atsu penggantian air
tambak dan mempengaruhi muitu sir dan pendsngkalan tawbak
(Chelik dan Poermomo, 1987). Selain itu dapat menggsngeu
pernafasan udang, Jjuga mengurangi penetrzsi cshays yang
mengurangl laju proases fotosintesa (Boyd dan ILichitkeppler,
1979: Poernomo, 1979), akibatnya laju pertumbuhan fito-
plankton berkurang (Mintardjo dkk,, 1984), yang werupakan
makanan lami udang (Martosudarmo dan Rancemihardjo, 1983).

Kekeruhan juga mempengaruhi konsumsi makanan udang
melalul daya penglihatan udang terhadap makanan (Huet,
1972)., Cahaya memegang peranan penting dalam menentukan

tingkat kecerghan suatu perairan dan berpengarub terhadap



metavolisme den tingkah laku organisme yang ada di dalam-
nya (Dadi dan Sutjiati, 1985).

ﬁ. Pertumbuhqn dan Kelangsungan Hidup

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang sangat di-
tentukan oleh dua faktor, yzitu faktor internal berupa
sifat genetika dari spesies itu sendiri, dan faktor-faktor
eksternal, yaitu faktor lingkungan dimgna udang itu hidup
(Dehril dan jphmad, 1888].

Faktor=faktor dalam yang mempengaruhi pertumbuhan
organisme perairgn adalsh : kefturunsn, umur, Jenis kelamin,
dan faktor luar sdalah : koalitas alr, kompetisi, makanan,
kepadatan, predasi, parassit dan penyskit (Effendie, 1979:
Poernomo, 1979; Sikong, 1982:; Dehril dan phmad, 1988).

Pertumbuhan matlak menurut Effemdie (1979) adalah
pertambahan panjang atan berat urganismg pada waktu ter-
tentn, Pertumbuhan individu %erj=di akitat dari pembelab-
an gel secara mitosis dalam Jjaringsn, hal ini terjadi apa-
bila ada kelebihan input energi dan asam amino yang ber-
gsal dari maksnan (Effendie, 1578), Pertumbuhan dan
produksl yang tinggi dapat diperoleh dengan jalan memberi-
kan makanan yang baik (Bardach, 1982).

Untuk mempelajari pertumbuhan udang, Delmondo dan
rabanal (1956 dalam Sikong, 1982) menyaranksn pengamatan

dalam tempat yang terkurung, seperti di tambak dan labora-

torium,



ﬁ‘ Kualitas air

ﬁalinitas (kadar garam) merupakan salah satu para-
meter kualitas air yang mempengaruhi pertumbuban udang di
tambak (Bardach, 1982: Mintardjo dkk,, 1984; Poermnomo,
1988 dan M1jiman dan Suyanto, 1989).

Salinitas dapat mempengaruhi csmorepgulasi (pengatur-
an) cairan tutuh (Kinne, 1954 delam Sikong, 1582). Udang
windu dapat bertumbuh dengsn baik pada tambak yang ber-
salinitas rendah oleh karena lingkungan dengen salinitas
rendah memingkinkan transformasi energl yang lebih banyak
bagl proses pembentukan daging, dan hanya sedikit yang di-
mnakan untuk osmoregulasi dalam usaha menjaga kKeseimbang-
an tekanan cairsn tuboh terhadap lingkungannya (Poerncmo,
1979).

Hemurut Hujiﬁén dan Suyente (1989), udang winda dapat
hidup peda salinitas 0 - 50 °/co, tetapi rendzh produk-
tivitasnya. Selanjutnya Poernomo (1979), menystakan bahwa
gsalinitas vang optimim bagli pertumbuhan udang windu adalzh
10 -~ 20 ﬂfﬂn. Sedangkan Primevera dan Appud (1976 dalam
Cholilk, 1979), mensemuikakan bzhwa pertumbuohan oprimal dari
udang windu terjadi pada lingkungan yang bersalinitas 10 -
% °/oo. |

guhny sir berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelang-
gungan hidup udang (Sikong, 1982; Mintardjo dkk,, 1984;
cholik, 1988; Dahril dan phmad, 1988), Menmurui Cholik dan
Poernomo (1987), secara umum pertumbnhan aksn meningkat

gejalan dengan kenaikan suhu, ftetapi pada subu yang tinggl



—

kematian pkan meningkat, Kisaran sulu yang optimal bagi
pertumbuhan dan kehidupen udang windu antara 28 - %0 “¢
(Cholik dan Poermomo, 1987), di bawah suhu 25 °¢ udang -
masih bertahan hidup ftetapi nafsuh makan mermurun dan tidak
aktif (abmad, 1988),

pH merupskan indikator dari konsentrasi ion hidrogen
dan menunjukkar apakah air ito bersifat zsam atsu basa
(Boyd dar Iichtkoppler, 1979), Selanjutnya Manik dan
Mintardje (1983), mengemkakan bahwa pH yang baik beagi
pertumbuben udeng adalah antars 7 - 8,5, dan pada pE 6,4
sudah memurunkan laju pertumbuhban (Wickina, 1976 dalam
Cholilk, 1988),

Oksigen terlarut dalam air merupakan sumber respirasi
bagi udang, coleh karena itu harus selalu texrdapatl dalam
media kultur (Boyd dan ITichikoppler, 1979; Mintardjo dkk.,
1984; ahmad, 1988; dan Cholik, 1988), Selain itu cksigen
diperlukan juga dalam proses mineralisasi cari sisa-slsa
makanan, agar tidak terbentuk gas-gas yeng berbabaya
(Ahmad, 1988), Menurut Poermomo (1988), kandungan oksigen
sebesar 4 - 7 popm merupakan kissran yang baik untuk men-
dukung kehidupan organisme budidaya, sedangkan kandungan
oksigen di bawah 3 - 4 ppw pada pagi harl atau pada saa®
cuace berawan yang tidak berkepanjangan masih memberikan
pengaruh yang kecil terhsdap pertumbuhan udang (Boyd dan
Iichtkoppler, 1979), tetapi dalam jangha waktu panjang
yang kronis, keadaan demikian akan berpengaruh pada per-

tumbuhan ndang (Ahmad, 1988),



ﬁ&akipu:_l peranan cErE gangat besar bagl kehidupan
organisme 2ir, bamun kandungen GEE terlalu tinggi sangat
menggangzu, babkan merupakan Tacuno langsung bagl ikan
dan udang (Mintardjo dik., 1984). Wardoyo (1981) meng-
anjurkan agar kandungan CO, bebas dalam air tidak lebih
dari 25 ppm dengan catatan konsentrasi O, terlarut Ter-
sedia culkup haﬁyak. Tetapi apabila kadar ﬂz terlarutnya
gebesar 2 ppm, maka konsentrasi CO, bebas yang sman bagi
ikan adalah sebesar 12 ppm (Pescod, 1973).

Alkalinitas perairan didefinisikan sebagai konsentrasi
dari pada basa di dalam air yang dinyatakan dengan mg/l
(voyd dan Tichtkeppler, 1979). Besarnya nilei alkalinites
giat: perairan dapat digunskan untuk mendugas kesuburan
perairan tersetut (Wardoyo, 1981). sSwingle (1968) mengata-
kan, bahwa nilei alkzlinitas perairan sebesar 50 - 200 ppm
ﬂaﬂﬂi, Eandungan CO, cukup tersedia, perairan ini tergolomng
berproduktivitas sedang.



ITI, MATERI DAN METODE PENELITIAN

A, Tempat dan Wektu Penelitian

FPenelitian ini dilaksanakan di Unit Pertambakan
Universitas Hasamuddin, Kecamatan Tallo, Kotamadya Ujung

Pandeng selama B minggu, mulai € Jamuari sampal 1 Maret
1991,

B. Materi Penelitian =

1. Wadsh Penelitian
Wadah yang dipunaken adalsh bak kayu berlapis plastik
bening beruluran 40 cm x 40 cm x 40 cm sebanyak %0 pugh

den Ailetakkan di bawah naungan plastik bening (Gambar f 5 O

Cambar 1. Bak-bak penelitian



2. Hewan Tji

Hewan ujl yang digunakan sdelah benih udang windu
(B, monodon Fab,) stadia juvenil yang beratnya berkisar
0,03 - 0,08 g/ekor yang dipercleh dari tempat pengpglondong-
an benih udang windu di Eabupaten Tingkat IT Tekalar,

3. Air Medium

Sebagal penampungan air digﬁnahan tahasi beton ae-
banyak 2 buah., Air yang digunakan adalah air yang diambil
dari tambak, kemudiasn diencerkan menjadi salinitas 10 %eo
dan 20 /oo sesuai dengan perlskuan yang akan diterapkan,
Sebelum 2ir dimasukkan ke dalam bak terlebih dahulu di-

gering dengan plankton net no, 25.

4. Tanah

Tanah yvang digunzkan untaok membuat kekeruhan air
dalam bak penelitian adalsh tenah dengan teksiur lempung
berdebu yang diambil dari areal pertambakan pada daerah
aliran sungai Tallo, Kecamstan Tallo, Eolamadys Ujung
Pandang, yang sebelumnya dienalisa untuk mengetahui kompo-

gisinya (Tabel Iampiram 1).

0. Metode Penelitian

.- fengaturen-EeEeruhan

Eekeruhan air media digunaksn tanah yang sudah di-
keringkan di bawzh ginar matahari sampal menjadi partiiel
1iat dan debu, kemudian disaring dengen alat saringan
yang berukursn 0,125 mm, Banyaknya partikel yang diberiken
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segual dengan tinakat %ekeruhsn yang diinginkan, yeitu O,
25, 50, 75 dan 100 ppm. Untuk menstabilkan agar kekeruh-

an berada dalam kisaran seperti di atas digunskan aerator,

2. Pemberian Makanan

Mskanan vang diberikan sdalah makanan bustan berupa
pellet "Iux Teed" dengan komposisi seperti tercantum pada
Pabel Tampiran 2. Pemberian maksnan dengan dosis 6 ﬂfﬂ
dari berat biomassa udang yveng hidup setiap hari (Sikong,
1982). Trekwensi pemberian mekanan dilskukan dua kali se-
haii, vaitu pagl desn gore hari (Karang, 1983). Makanan
diveriksn secars merata pada bak agar kesempatan memperoleh

makanan bagl semua udang sama besar,

%. Rancangan Percobaan dan Analise ﬁata

penelitisn ini wenggunakan Rancangsn Acak Lengicap
[Rﬁl& pola faktorial 5 x 2 dengan 3 ulangan. Faktor per-
tama adalah 5 tingkat kekeruhan dan faktor kedua adalah 2
tingkat sslinitas, Perlakuan yang diberikan secagail
berikut :
Perlakuan EDE1 . Kekeruhan O ppm Salinitas 10 ﬂfﬂn

perlakuan Ky8, : Kekeruhan 0 ppm Salinitas 20 ®/o0

gekerzhan 25 ppm Saelinitas 10 Gfuu

aw

gekeruhan 25 ppm Salinitas 20 % 00

Perlakuan E45-
felteruhan 50 ppm Salinitas 10 %/oo

[ E ]

Perlakuan E251

Perlakuan E,S, fekeruhan 50 ppm Salinitas 20 afuﬂ

Perlakuan K84 gelceruhan 75 ppm Salinitas 10 %/ o0

Perlakuan Ks5p

‘gelceruhan 75 ppm Salinitas 20 “/oo

i
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Perlakuan K,S, : Kekeruhan 100 ppm Salinitas 10 °/oo
Ferlalkuan 3452 ¢ Kekeruhan 100 ppm Salinitas 20 °foo
Penentuan letak masing-masing perlskuan dilakukan secara

acak (Nazir, 198%), dan letaknya dapat dilihat di bawah
ini,

K54 dEsS x| KaS o Ks8 55 K8 4E55, 00655 Ef‘"’ﬂi K1803K4544

K-8, 484544 E551 K280 KalE-HKﬁszzf(*iszz Eﬁzal H251:'[E5521

K1519%%21 EEEHIESEZ%EEH 3922 3452#“4314 f5913%5521

Keterangan : TP = Tankl Penampungan ALir
Gambsr 2, Tata Letak bak-bak penelitian

Untuk melakukan analisa data yang diperoleh terlebih
dahulu dilakukan uji homogenitas dengan tes Bartletd
(Tabel Lempiran 4, 5, 6), uji additivitas dengan tes Tukey
(Tabel Iampiran 7, 8, 9) dan uji kenormalan dengan tes
Tilifers (Tabel Lampiram 10, 11, 12), hal ini dimaksudkan
untuk melihat sebsran data [Erfgandnnﬂ, 1980) .

Untuk mengetahul pengaruh perlakuan terhedap per-
tumbuhan ndang digunskan analisa sidik ragam,. jika hasil
yang diperoleh memperlihatkan perbedaan yang nyata, maka

'dilanjutkan dengan pengujian jarak berganda Duncan untuk
mengetghui perlakuan yang terbaik (Srigandono, 1959}:
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4. pklimatisasi Hewan Uii

Hewan uji vang diperoleh dari pengglondongen dengan
galinitas 25 °/oo, terlebih dshulu diaklimatisesi sebelum
ditebar ke setiap bak-bak penelitian, Aklimatisasi di-
lakukan dengsn meneteskan air media pemelibaraan ke dalam
wadah yang berisi media awal sampai salinitasnya sama.
Penebaran dilakukan péﬂa pagi hari saat suhu udara maupun
air cukup dingin (Kusnendsr dan Saimun, 1984), Fadat

penebaran setiap bak adalah 10 ekor.

5, Parameter yang diamati

{. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup
Tertumbuhan mutlak blomassa udang dihitung berdasar-
kar rumus Everhart et al. (1975 dalam Effendie, 1979),
yvaita :
h= Wt - Wo
dimasna :
4 = Pertumbuhan mutlak biomassa udang {graﬁl}
yt = Berat biomassa udang pada wektu t (gram)
Wo = Berat biomessa udang pada waktu awal (gram)
Tajn pertumbuhan biomassa harian udang (Specific
Growth Rate/SGR) dihitung berdasarkan metode Jauncey dan

Rosa (1982), ysiw :

111 1]',15- - ].II II'IFU X 1{}0 ufn
v

SGR =

dimana :
sOR = laju pertumbuban herian bimassa (¥ hari)



13

Wt = Berat biomassa udsng pada walttu © (gram)

Wo = Berat biomassa udang pada waktu awal (gram)

&t = Periode waktu penelitian {hari)

Eelangsungan hidup udang selama penelitian, dihitung
dengan menggunakan rumis effendie (1979), yaitu :

Kt
o

5= = 100 ﬂfn

dimana :
g = Kelangsungan hidup udeng (%)
Wt = Jumlah udang yang hidup gampai akhir penelitian
(ekor)
No = Jumlah udang pada awal penelitian (ekor)

2, Kualitas Alr
Untuk menjaga agar kualitas air dalam wadah peneliti-

an “tetap layak untuk pertumbaban, meica sebtiap hari di-
lakukan pembersihen kotoran dan pisa-gisa makanan yang
tidak dimanfaatkan, Sedangkan getiap minggu setelah pe-
nimbangan berat udang dilakukan pergantian air 75 § dari
volume air sebelumnya, disamping itu sebagal déta pETUD-
jang dilskukan pengamatan parameter kualitas air yang

dapat dilihat pada Tabel 1.

. Parameter knalites air medium serta alat/metode
TS pengukuran, waktu pengukuran dan ketelitian

alat,
r at/Metode I Naktu Ketelitian
parameter ! Alat/ o N Kete
Kekeruhan | Water quali by ! Setiap hari 0,1 ppm

Checker WQC - 14



Tabel 1 (lanjutan)
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Parameter | Alat/Metode 1 waktu Ketelitian
Fengukuran Alat

Salinitas ! Salinometer 1 Setiap hari 0,1 °/oo

guha ! Water quaslity | Setiap mingsu 0,1 °C
Checker WOC - !4 (06,00 & 14.00)

0y Terikat | Water cuality lgda 0,1 pom
Checker ¥l - 1A

CO4 Bebas ! Karbonat Titri- 1eda 0,01 ppm
metrik

PH | Water Cuality 1 e d a (6 5%,
Checker WQU - 14

Alkalinitas! PP dan BCG Mitri=- | s d a 0,01 ppu Eaﬂﬂi

metrik

gquivalent




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertumbuhan

' Hagil penelitian menunjukkan bahwa pertumbulian berat
biomagsa udang windu (P. monodon) meningkat dengan Der-
tambahnya waktu pengematan untuk setiap perlskuan (Gambar
% dan Tampiran 3).

i. Pertumbuhan Matlak Biomassa

Pertumbuhan mutlak bicmassa udang uji selama 56 hari
pada sema unit percobaan digajikan pada Tabel 2,

Pabel 2. Pertumbuhan mutlak blomassa udang uji (gram)
pada setiap perlakuan

Terlakuan

K,84 KoSp K481 KpSp KpSy KpSp K38y K585 K4Sy KySp

Ulangan

1 10,6 9,0 10,0 8,3 B,Z 1.7 T,4 8,3 6,9 6,1
2 10,3 9,9 11,0 9,6 8,0 10,1 7,7 6,3 7,6 4,5
3 9,7 10,2 9,9 9,1 6,5 5,2 3,1 5,1 38 4,8
merata 10,2 9,7 10,3 9,0 7,6 T,6 6,1 6,6 6,1 5,1

fasil analiss sidik ragam (Tabel Lampiran 16) memper-
1ihatkan perbedaan yang gangat nyata (p < 0,01) pada per-
lgkuan partikel lumpur terlarut (kekeruhan), sedang pada
perlakuan galinitas atal intsrakailpartikel Iumpur ter-
larut dengan salinitas tidalk memperlihatkan pengarull yang
‘nyata (P> 0,05). gelanjutnya untuk mengetahui perlakuan

mana yang menyebabkan perbedaan dilakukan uji jarak Duncan,



Berat rata-rata biomassa udgng windu (gram)
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K434

| Ky,

Eq55

- - | | i i —i- .r
o 7 14 21 28 35 42 49 56
waktu pengamatan (hari)

; rata-rata biomassa udang windu
RaMbAr s %i?fiﬁngﬁﬁit Eitiap pengamatan tiap-tiap

perlakuan
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Tabel 3. UJi jarak Duncan 1
pertumbuhan mutlak bi
udang uji pada setiap perlakusan ? SRR

Perlakuan . Biomagsa rata-rata (&)
Ky Sy 10,2%
KySo 9,7%

Ky 84 10,3%
K455 9,0%"
o T.éabc
£,8, ?’Eabc
84 Byt
K585 6,60
K54 6,1°
| 3:452 5’131::4:'.&

ﬁaterangan + Nilal dengan hurup yang berbeda pada lajur
mepunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05)
Hasil uji jarah puncan pada tabel di atas memperlihat-
kan bahwa perlakuan K434 adalah terbaik dan berbeda nyata
(p < 0,05) dengan EE'.-EE' dan berbeda sangat nyata (P<0,01)
dan K;Sg9 tetapi tidak berbeda nyata
dan EEEE

dengan E551. E431|
{P b D,Dﬁ] dengan ‘Eﬂsi* E‘DSE' ETEE’ EEE‘I’

pari tabel tergebut dapat dilihat bahwa konsentrasi
tinggi mengakibatkan

uji lebih rendah

partikel lumpurl terlarut yang iebih

laju par'h.'lm'huhan mutlak blomsssa udang

ataun lambat. Tetapl laju pertumbuhan mitlak biomassa

udang uji pada galinitas 10 O/00 tidak berbeda nyata

(p < 0,05) dengan aglinites 20 °/oo.



2. Iaju Pertumbuhan Harian Biomassas

Laju pertumbuhan harian btiomassa udang uji untuk se-
tiap unit percobasn selamas 56 hari disajikan psda (Tabel 4).

Tabel 4, ITaju pertumbuhan harian bioo
i iomasga udang uji d
getiap perlaiuan (% hari) R aRE e R

Perlzkuan

Ulangan
BySy KoSp KySy KySp KpSy Kplp K38y K58y BeSy %45

1 5,2% 5,26 5,44 4,56 5,97 5,34 4,63 4,56 4,04 4,06
2 5,49 5,11 6,48 5,37 5,97 5,84 5,37 4,66 4,42 4,47
3 5,%8 5,47 5,80 5,28 5,57 5,13 4,34 5,16 4,20 3,82

Rerata 5,37 5,28 5,91 5,07 5,82 5,47 4,78 4,79 4,22 4,15

Hasil analisa sidik ragem laju pertumbuhan hsrian
biomasss udang uji untuk setiap unit percobaan memperlihst-
‘kan perbedaan yang sangat nyata (p <0,01) pada perlakuan
partikel lumpur terlsrut den berbeda nyata (P < 0,05) pada
perlakuan salinitas, dan tidak;ﬁdaipéngqrﬁh interaksi

antars partikel lumpul terlarut dengan galinitas yang di-

cobakan {Eahel Lempiran j&j ‘
gelanjutnya dilakukan nji jarsk Duncan antuk menge-
tzhui perlakuan mana yang menyebablan perbedaan, Haeil

uji jarak Duncan (Tabel 5) memperlihatkan babwa perlakuan

I1a1herbedn.nyata (If{;ﬂ.ﬂﬁj dengan K4Sq» dan berbeda
sangat nyata (P < C» ﬂ1j dengan KxS4, K550 K4S, dan K485,
tetapl tidek berbeda nyate (P> 0,05) terhadap EpSqs KoSp»

Eb51-dﬂﬂ Ko 52 yang sama dengan pertumbuban mitlaik biomassa
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be ]
WD Ml dn L pataaie fesien
Perlakuan Nilai rata-rata..(4% hari)
¥, 3, 5,572%°
Eﬁﬂg E,EBahc
K, S, 5,91°
X, S, 5,07
X8, 5,82°
K585 5.4Tah
£,8, +,78%
%282 4,79°°
K54 4,22%¢
48, _ 4,15%%¢

Keterangan : Nilai dengan hurup yang berbeda pada lajur
_menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05)
udang uji, Hal inl memunjukkan bahwa salinitas 10 /oo
dan 20 “/oo yang dicobakan hanya mampu memberikan:pengaruh
yang baik {penggumpalanj terhadap konsentrasi partikel
lumpur terlarut 25 - 50 PP, yang sama pengaruhnya ter-
hadap pertumbuban pada air media yang tidak mempunyai kan-

—

dungan partikel lumpur terlerut 0 ppm.

pari tabel di atas merunjukkan bahwa dari gema per-

lakuan yang dicobakal, maka perlakuan K.5, memperlihatkan

laju Pertumbuhnn yang terbaik disusul perlakuan K,84.

X,8,, Ky8q dan KoSp
rE'ﬂdHh Hliﬂlﬂh 1452-

gedangkan laju pertumbuhan yang te-
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Tabel 5, E?E han yang sangat nyata antara
I;jEE‘ E4E1 dan H.q_ErE, ILEJ. ini

e dslam mengkonsumsi makanan yang
v L lumpur terlarut yang melayang-

nzgenggn penglihatan udang uji
sehingga pertumbuhan biomassa
uan Kz84, K485, E¢§1, dan L,S,
. sesuai yang dikemikakan oleh Huet
(an’ mempengaruhi konsumsi malkanan
senglihatan udang terhadap makanan,
=an dalam mengknnéumai makanan, terjadi
. lam pertumbuhan biomassa udang windu uji,
\han udang pada perlakuan X.8,, KySqs KoSpo
lebih baik deri pertumbuhan biomsssa udang
- K584, K85, K4Sqs dan K,5,. Hal ini sesual
11 dan phmad (1988), bahwa ketersediaan makan-
ilph dan mite yang memadai sangat mendukung per-
 kelangsungan hidup udang.
1i perbedasan laju pertumbuhan harian bilomassa
pada tingkat salinitas, Dimana terlihet perlaku-
.arbeda nyata (P < 0,05) dengad K 54, Eﬂdangkan
| aluen yang lain tidak berbeda nyata (P > 0,05)
)s
rhedaan laju pertumbuban harian biomassa udang uji
wirat galinites, diduga perbedasn ulkuran individu
) yang lain bahwa lebih banyak

ng ujl, kemungkinan

- ada udang yang digunakan untuk pengaturan tekanan



cairan tubuh terhadep lingkungannye dari pada untuk per-
tumbuhan, sehingga pertumbuhben K.S, lebih rendah dari E45q.
Hal ini sesusi pendapat Poermomo (1979), bahwa udang windu
dapat bertumbuh lebih balk pada tambak yané bersalinitas
rendah oleh karena lingkungan dengan salinitas rendah me=
mungkinkan transformasi energi yang lebih banyak bagl
proses pembentukan daging dan hanya sedikit yang digunakan
untulk osmoregulasi dalam ussha menjaga kegseimbangan tekanan
cairan tubuh terhada lingkungapnya.

- gelanjutnys tidak ada pengaruh interaksi antara kongen-
trasi partikel lumpur terlarut dengan salinitas terhadap
pertumbuhan harian udang uji, Hal ini digebabkan Karena
partikel lumpur terlarut tidak mempunyal pengaruh apspun
terhadap selinitas, Yang dapat diharpkan adalah pengaruh
galinitas terhadap partikel lumpur terlarut, yaita adanya
pnsur-unsur tertentu geperti kalsium (Ca E‘} yang terkendung
di dalam air laut ysng konsen traginys cukup uniuk wenggum-
palkan partikel lumpur teplarut, GSebagaimana Yang dikemka-
kan oleh Brady (1974), behwa alr laut mengandung unauE ca”

yang cukup tinggl yane merupakan koagulant (penggumpal)

bagi partikel-;a:tikel terlarut yang melayang-layang daladm

air.

5, Eelangsungal gidup
" prosentsee kelangﬁuﬂgaﬂ.hitnp-uﬁgng-uji getiap umit

percobesn S€1203 periode perelitias dissjiken pads Tabel 5



IElangHuﬂEaﬂ_ hidu'p ‘L',Ldan u-l : 5
} i pad -
lakuan gelama Penelitiag {ﬁ} PREQ SREN By

Tabel 6.

Ulangan “Perlalkuan

3
Fo%1 To¥2 %481 518, Koty KBy Bady B8 By5p %45

o &g T0 & 70 T To0 70 8 o 60
2 B0 80 90 20 T0 90 20 &0 70 T0
% 70 . D .8 & 60 50 30 50 40 30

Rerata Tﬁl? T6 |T 83,3 T'E:-T EE,T TO ,0 E{]'D 63,3 ED,':I ED,G

Kelangsungan hidup udang uji rata-rata pada semua
,perlakuan berkisar 60,0 % - 83,8 ¥, [elsngsungan hidup
udang uji rata-Tata yang tertinggi dicapal oleh perlakuan
K484 dan yang paling rendah adalah E331 dan E,S,.

Eagil analisa sidik ragam tidak menunjukkan perbeda-
an yang nyata (P * 03;05) diantara perlaluan (Tabel Lampir-
an éﬁ}. Hal ini diduga apdang wjl masih dapat mentolerir
kongentrasi partikel lumpur terlarul dan belum mengeangel
atan merusak orgall pernafasan ataﬁ pencernaan yalg dapat

gesual yang digarankan oleh

menyebabkan kqmatian. fel ind

pegcod (1973), agar ksndungen padatan tersuapensi dalam

tidak lebin dari 1000 PP, bahkan NTAC (1968
74) lebih prendah dari 400 Pp®m, dan Jika

pergiran

dalam wWardoyo, 12

di atas kisaran terasebut gudah dapat menghambat atau me-

rusak organ pernafasan atau pencernaaln organisme.

Fengaruh galinitas 1ingkungan terhadap kelangsungsn

+



hicup udang uji tidak berbeda nyata (P> 0,05), hal ini
disebabkan tingkat salinitas masih dalam bates dimana
udang uji mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
gebagaimana yang dinyatakan oleh Mijiman dan Suyanto
(1989), bahwa udang windu dapat hidup pada salinitas

0 - 50 %/oo0,

Hagil pengamatan kualitas air medium selama peneliti-
an untuk setiap perlakuan disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Kisafan.ﬁii;i rafa-rata behera a peramet
kualitas air selama penelitianp ERRSEER

— _—

T Parameter

Plk
Suhu 0o €O, Alkalinitas PH

(°c) (ppm) (ppm)  (ppm Cal0s)

K8, 23 - 31 3,8 -.6:0 0,8- 4,5 35-95 7,8~ 84
KoSp 25 = 32 440 - 5.0 1D =41 =20 8.0-54
K(Sq 24 - 32 4,0 - 5,8 1,5 - 4,8 T15- 92 7,8 = 8,2
K48, 25 - 32 40 - 6 16= 4,8 To=08 &0~ 8,4
3,6 = 5,8 2,0 = 6,0 55 - 90 8,0 - 8,4
3,6 = 6,0 3,0 T35 55 - 100 7,8 - B,4
5.4 =550 359+ Bs0 70 - 100 17,8 - 8,2

Ko8y 24 = 32

K58, 24 - %1
K185 o4 - 32 35,6 = 5.4 3,5 = 1,8 65 - 100 7,8 - 8,4
K4S o4 - 32 3,0 - 5,0 4,0 - Te5 T - 95 7,8 - 8,4

Ky8, o8 = 52 54 - 5,0 3,8 = 842 70 = 125 7.8 = 8,4




Suhu air medium selama penelitian berkisar antsra
24 - 32 S Mintardjo dkk., (1984) mengatakan, kisaran
optimum untuk pertumbuhan udang windu terletak pada suhu
?5 - 20 %¢, sedangkan Cholik dan Poernomo (1987), kisar-
gn optimum untuk udang windu adalah 28 - 30 “c,

Oksigen terlarut didapatkan selama penelitian ber-
_kigar 3,0 - 6 ppm, Menurut Poernomo (1979), udang windu
" di tambak membutuhkan oksigen minimal 3 ppm, sedangkan
mintardjo dkk, (1984) menyatakan, bahwa nilai kandungan
0g turun menjadi 2 ppm beberapa udang penaeid mengalami
tekanan bashkan kKematlan,

Earbondioksida yang diperoleh gelama penelitian ber-
kigar antars 0,8 - 2,2 ppn dan merupakan nilai yang belum
membahayakan bagi udang. Dimana batas CO, yang membahaya-
kan adalah di ztas 15 ppm (mintardjo dkk., 1984).

perajat keasaman (pH) yeng dipercleh selama P
sn untuk setiap perlakuan perkisar antara 7,5 - 8,4,
Kigarsn pH yang ball bagl pertumbuban udang adslah antara
¢H 7,0 - 8,5 (Manik dan Mintardjo, 1983) , dan pada PR 6.4

gudah menurunkan laju pertumbahan (vickins, 1976 dalam

Cholik, 1988).

Kigaran alkalinitas ud

an diperoclel antara 5

tuk setiap unit percobaan Be=-

- 125 ppm CaCl., dan
lama peneliti ] 3

tuk mendulung partumhuhan udang windu,

magih layak uxn -
m ﬂagﬂ5 merupakan kriteria slkali-

Mkalinitas 50 - 200 PE
nit edang dengan pruduktivitaa peralran gedang (Swingle,
28 8

1968).



A.

dapat disimpulkan bahwa :

a.

B.

konsentrasl partikel lumpur le
50 ppm disarankan
baikan pertumbuhan,

Ti EEH"JPm BA_H EE-M _.l: : I-

-
B s e ;
ke W e = I L
i L
ol
Le
'IIL

tesiagulen Ny, s

Berdasarkan haeil penelitian yang dilakukan, maka
vada konsentrasi partikel lumpur yang rendah 25 - 50
ppm pertumbuhan biomassa udang ujl lebih tingel, jika
dibandingkan dengan konsentrasi partikel lumpur yang
yang lebih timggi 75 - 100 ppm.

Eonsentrasi partikel lumpur dan salinitas yang dicoba-
kan belum memperlihatkan perbedaan kelangsungan hidup
wdang uji yang nyata, tetapi berpengarub terhadap per-
tumbunannya.

Kisaran parameter wualitas alr berada dalam batas-

batae yang dapat ditolerir untuk pertumbuhan den ke=

langsungan hidup udang uji.

Saran

Talam usaha pudidaya udang windu di tambak, bila

bih besar dari kisaran 25 =
agar diambil 1aﬂgkah-langhah untuk per-

termasuk perbalkan parameter kualitas .

air lainnya.
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24, 5,1 2 T2 7,437 -20,279 55,302
25, 5,9 "ngg’r ﬁ,ﬂ.ﬁg —G.TQT ﬂr?ﬁﬂ-
26, 7,6 -0,227 0,02 -0,012 G'GT
27, 3,8 -4,021 16207 63,5 BE
983 ~5,151 8,895
28, 6,1 -1,727 2y :
11,069 -%6,826 122,521
29. 4,5 -3,327 ' 83,956
30 97 9'153 27,136 e
. 4_;5 _"Erﬂ a.1715 =14%2,228
5 ﬂ139 EBT 53'514 ] ]'I, ’
. i = T’E'ﬁ- 51= D.ﬂg 2 '




K, = 5;/n = 0,09/3%0 = 0,003

Ez = 85/ (n - 1) = 139,587/2u = 4,3

k3= Sz/(0 = 1)(n - 2) = _q48,171/115 - (3,18
Ky = 0l - 1).8, - 30~ 1).5%/p

(n - 1)(n - 2)(n - %)

= 30 ((29).1432,228 - 3(29),139,5u7%/30
(29) (28) (27)

= 30 (=14970,524) /21924
= = Eﬂ','q-g
.51 . 1{3{]{2 ]{E

= -0,18/4,8 (2,19) = -0,017

531 = f:lnl:Tl kA 1}
n-2)(n+ 1){n+3)

6.30(30 - 1) = = (1,427
(30-2) (Z0+ 1) (30+ 3)

T - Eﬂ,dﬁf{#,ﬂjz g - ﬂ,ﬂg

SEn = E4n{“ - 1}2
TSR
2 Tm- (= 2)ny 3EF )

m—

720 (841) “ B0
(21) (28) (33) ()
= -D:-GTTFGP‘Q'E'? B -D’ﬂd.

ST ¥
= = _D.BQIGIEE :

¢ t
himng < -E;Etlﬂ'l Er'ﬂ-'[ (29] = E.TEE
pugi normal

ro up
Kesimpulsn ; Dota herdis™®
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rebel Lampiran 4 i
< Egi normalitas data 1a:
ian biomagga txdanga EliiPEI"mmhuhan

Hu-l' Ij. (Ii = E}
(X1 - 72
5.2 — — )" -1’ (-n
& 5,39 0,152 ajuusg 0,002 0,0003
4. 54 26 0,16 - ; 0,022 0,006
? = Gluzﬁ'ﬁ 0
5. 5¢11 0,01 e 0,0007
? 00,0001 0 .00
(i Sedd 0,34 D’.“EE 0,051 0,0187
8, 6,48 1,38 ; 9,039 0,0134
: 159044 2,628
3. 5,80 0,70 : 53,6267
’ C,4300 0,343 0,24
0. 4,56  -0,54 ' e
’ 0,2916 -0,1575 0,08
. 5,37 0,27 ; Ve
1 P, owks 0,18 0,03524 0,0058 0,0011
15- 5357 0,87 0,7569 0, 6585 0,57%0
4, 5,93 0,B% 0,6889 0,5718 0,4746
13, 5457 0,47 0,2209 0,1038 0,0488
16, 5,37 0,27 0,0729 0,0197 0,0053
(i 5,84 0,74 0,5476 0,4052 0,2999
18, 5,19 0,08 0 ,0081 0,0007 0,0007
19, 4,6% =0 4T 0,2209 -0,1038 0,0488
20, 5,37 0,27 0,0729 0,0197 0,0053
21, 4,34 -0,76 0,5776 -0 54390 0,33%6
22, 4,56 -0,54 0,2916 -0,0245 0,0072
23, 4,66 -0, 44 0,1936 -G,0852  0,0515
24 . 5,16 0,06 0,0036 0,0002 0 ,0000
25- 4’{.4 _11{}5 111235 -'1-191ﬂ 1!2525
EE, 4'42 -ﬂ,ﬁE' ﬂ.’4£;24 913144 D}E'TEE
2. 4,20 0,9 0,8100  =0,72%  ©0,6551
1,0816 -1,1249  1,1699
EE' 4 06 -1 .ﬂ4 ¥
’ 6 -0, 2500 0,1575
29, 4,47  =0,63 0,336
" 41,3924 -1,5#30 1,9388
s ik s : 0.8475 8,=11,253
—— —~ = 4 3 . ; = ’
T= 5,1 54~ -0,43 557124299 - 3




47

Ky = 84/n = -0,43/30 = -0,014
E, = 8p/(n~ 1) = 12,2394/29 0,422
By = S5/ (2 - 1)(n - 2) = 0,8475/(29) (24) = 0,001
Xy =B (B~ 1).54 = 3(n ~ 1)(3,)%n
(1~ 1)(n = 2)(n - 3) |

= 20 ((29).11,25% - 3 (29).12,2394%/%0
(29) (28) (27)

= -0,148

gy = Ka"r}{z E, = 0,001/0,422 (0,65) = 0,004

6rifn - 1)
(n - 2)(n+ 1}(n+ 3)

) 6,730 (30 - 1) e
(30 - 2)(30 + 1)(30+ 3)
g, = %,/ (Kp)° = 0,148/ (0,422)° = -0,831

24n(n - 1}E
(n~3)(n-2)(n+ 3)(n+ 3)

EEE =

720 (841) - 0,83
(27) (2u) (33) (35)
0,004/0,427 = 0,003
—0,B831/0,83 = - 998
(0,05. » 29) = 2,047
29) = 2,756

by = gy/58 =
¥y = By/88; =

g t
hel
hitung < tabe L ©@,01 4

buﬂi narmﬁl

Kesimpuian ; Data pepdieas



Tabel Lampiran 15,

Udl normglitas

48

data kel angsungan hidup

Rdang uji
ﬁﬂi -Ej' Ii —
(M- (. p? (xt -3 (o -yt
1. &0
? i i 113,78 1213,65  12945,38
2 80 10,67 113 ’
118 1213,63 1295, 138
3- Tﬂ D,EF'? i:l'q_,q_q; D.EEE. 0-195
&4 E 0,67 0,444 0,296 " 0,198
5. 10,67 113,78 1213,63  12945,38
6. 80 10,67 113,78 1213,63 12945, 38
7. 8 10,67 113,78 1213,63 12945, 38
8, 90 20,67 427,11 8826,96  182423,90
g. 80 10,67 115,78 1213,53 12945,38
10, 70 0,67 0,444 0,296 0,198
11. 80 10,67 113,78 1213,63  12945,38
12, B0 10,67 113,78 1213,65 12945,38
14, 170 0,67 0,444 0,296 0,198
15, 60 -9,33 87,11 -B813,04 7588,35
16, 70 0,67 0,444 0,230 it
17, % 20,67 427,11 GHaguAN  102425,56
19. 70 0,67 0,444 0,230 U’sz
0. 8 10,67 113,78 © 1213,63 120453
1547,11  -60853,04 2393552,54
2. 20 ~-39,33 g
0,67 113,78 121563 12343,58
22, & ! . -813,04  7588,35
9,33 By 11 ’
23, 60 -343 73,78 -7226,37 13%9709,83
2. 50 -19,33 2 4 0,296 0,198
25, 70 0,67 2!444 0,296 0,198
%6, 70 0,67 660 44  -25239,70 T40364,64
27, 40 ~29,33 S"}’l'” -813%,04 7568,35
28, 6o -9,33 = 4'44 0,296 0,198
29. 70 0,67 s -7226,37 130709,83
27347
30, 50 -19,33 _ 4,74 4070115,54
- p—— 555_-5924 '
¥ 69,33 520,076 52




B * 34/n
Ky = ng{n
Kz = 83/ (n
kg = n ((n

=3

0,076/30 = 0,003
1] = 5?5&;2? = 19
0% 2) = _ay

D46

V)84 = 3(n ~ 1)(s,)%n

(W= 1)(n- 2)(n- 3
= 30 ((29). 4070115,54 -

3(29).5784,35)2/30

(29) (28) (27
= 2873%9,883
& = Kz/Ky K, = =109,907/1
Gn{n - 1)

n- 2Y(n+ 13(n+ 3

:

49,46 (1412) = 0,04

5.30(30 - 1)

= 0,127

(30 - 2)(30 + 1) (0 + 3)
g = K,/ (K,)2 = 28739,883/(19

9,46)% = -, 722

24n(m - 1)°

2
r"jl-
1

720 (B41)

=]

(27) (28) (33} (35)

b = g/sey

EE -

EEiSEE- = D|722fﬂ133

= -0,04/0,427 =

(ﬂ'ﬂﬁ . 2%

(n - 3)(n - 2)(u+ 3)(n+ 3)

0,43

~ 0,094
0,867

} =IE,ﬁ47

thitung ¢:: Ypapel 0,01 » 59) = 2,756

Kesimpulan :

Tata be

~diatribusi normal

43
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Tabel Lampiran 4g, Daftar sidil Tagam pengaruh Perlakuan

u;:gggagipertumbuhan mitlak biomssgg

SK * DB JK KT Phitung Fiabel

: i D% 1%
Perlakuan g 94,44 10,49 4,64"% 2 30 5,46
Partikel 4 90,24 22,56 9,96 2,87 4,43
Tampuy
salinitas 1 1,44 1,41 0,6" 4,35 8,10
Interakei 4 2,79 0,597 0,31" 2,87 4,43

EXrrozrzr 20 45,14 2426

Jumlah 29 135,58

Keterangan :

*% = berbeda sangat nyata
¥ = berbeda nyata
ns = tidak berbeda nyata



ﬁji jarak Duncan :

Do, 5%) = RoBE, p, 5% F S

n

Sg =\/ELE dimema sz = \2,26/3 = 0,87

rabel Iampiran 17. UJji jarak Tuncan pengaruh perlakuan terhadap

pertumbuhan motlak bicomassa udang ujd

p= 2 3 4 5 6 T a8 9 10

23
R{miplﬁﬁ} 95 3'!1‘:] 3!15 3!25 Eljﬂ 3‘[34‘ 5]56 3[3’8 E:*G
07) 4,02 4,22 4,33 4,40 4,47 4,53 4,58 4,61 4,65
_ 2.56 2,69 2,76 2,82 2,86 2,% 2,92 2,95 2%
'Prye) 3,49 3,66 3,76 3,82 3,88 3,93 3,98 4,00 4,04

Plk Rerata selisihn

K8y 1003 B3y

K8, 10,2 0+1 Ko

B8, 91 0s8 0s3 K48

K,8, 90 1,3 1,2 0,7 K4S

K8, Ti6 2T 2,6 2,1 1,4 g5

K8, Te6 2T 2,6 2,1 1,4 0,0 K55,
K35 6,6 3,78 3,6¢ D,1% 2,4 1,0 1,0 EsS,

3351 6,1 4 on% 4,1%% 5,68 2,9 1,5 1,5 0,5 Ka34

K454 6,1 4 28% 4,1%= 3,60 2,9 1.3 1,5 0,5 0,0 K3,

K4S 5,1 5,2u% 5,1 4,658 3,9% 2,5 2,0 1,5 1,0 1,0

Feterangad : x = berbeda nyata
%% = berbeda gangat nyata

L




Tabel Lampiran 18,

Daftar sidik Taeam

22

bengaruh perlakuan

terhadap 1
ABow s uﬁﬁﬂ;j&jgertumhuhan harian bio-

-

SKE

DB JK
KT Fhitung Ffabel

. 5% 1%
Terlagkuan g 9,86 1,09 9,13** 2,39 3,46
partikel
:[Empur 8,59 2,15 17,92 2,87 4,43
galinitas 1 0,54 0,54 4,55° 4,35 8,10
Interaksi 4 0,72 0,18 ° 1,5% 2,87 4,43
T T agr 20 E,ET Up119
Jumlzh 29 12,23
Reterangan ; #% = berbeda sangat nyata

# = perbedszs

nyata

ns = tidsk berbeds nyata



pii Jjarak Duncan

53

P, 5%) ° Rz 3, p, 54) * S

Sx

b

rabel Lampiran 19, UJji jarak Tuncan
: laéu pertumbuhan

TV EE dmena s <\[o, 17975

PEOZATUL perlaknan terhadap
harian biomasss udang uji

D 2 3 4 5 & 7 g 9 10
. » 2,95 3,10 3,18 3,25 3,30 3,3 3,35 3,38 3,40
(0:23%) 4,02 4,22 4,35 4,00 447 4,53 4,58 4,61 4,65
: . 0,53 0,62 0,65 0,65 0,66 0,67 0,67 0,67 0,68

5
(22035} 0,80 0,84 0,86 0,88 0,89 0,% 0,91 0,92 0,93
Pl  Rerata Seliadih
8, 5,91 K,s,
8y 5,82 0,09 K,S,
%51 5:3? D:E‘q‘ Gl"'ﬁ U’1 KGST
S, 5,28 0,63 0,54 0,19 0,09 %o

S
0,28 Xq5
S, 4,79 1,12%% 1,03 0,68¢ 0,58 0,43 o
2 ’ ’ 0,01 X.8
5§ 0,50 0,28 ' G

53y 4,78 1,15%x 1,04%% 0,6% O .
4S, 4,22 1,69%x 1,60%% 1,23%* 1,
A I o 9, 2pex 1,138 0,32%% ©,64#0,63 0,07
48y 4,15 1,76k 1,676 1,525 1
— = ata
‘#terangan . ## = berbeda sanga®t W

* "% = berbeda nyata
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Tebel Lempiran 20, Daftar sidik Tagam pengaruh perlskuan
tﬂrhﬂdﬂp EE*l?lEIt.E{I?ﬂ-ngm hidup udang w3ii

— ——— RS |

e

5 . 7 i hitung Fravel (0,05)
perlekuan 9  1986,64 220,74 1,16 2,39
partikel 4 1886,67 471,67 2,4808 2,87
TampiI

galinitas 1 0,003 0,003. 0,00 4,35
Interaksi 4 99,97 24,99 0,13%% 2,87
Error 20 1@ +00

Jumlah - 29 5786,67

Eeterangan ; ng = tidak berbeda nyata
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